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ABSTRAK 
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KASUS KAWASAN PERMUKIMAN KAMPUNG BRAGA, BANDUNG) 
 
Sally Indah Nurdyawati  
  
 
Studi pengukuran tingkat kebahagiaan di Indonesia telah dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) sejak 
tahun 2013. Salah satu kota yang menginisiasi adanya pengukuran indeks kebahagiaan adalah Kota 
Bandung. Pengukuran indeks kebahagiaan di Kota Bandung d ilakukan secara menyeluruh mencakup semua 
golongan masyarakat. Indeks kebahagiaan kota Bandung pada tahun 2016 mencapai 73,27, tetapi angka 
tersebut belum tentu mewakili masyarakat golongan menengah ke bawah. Kota Bandung merupakan salah 
satu kota yang memiliki sejarah perkembangan panjang dalam aspek permukiman. Karakteristik masyarakat 
yang heterogen menyebabkan adanya strata sosial di tengah-tengah masyarakat. Masyarakat dengan kondisi 
ekonomi menengah ke bawah biasanya menempati ruang-ruang sempit perkotaan, seperti kampung kota. 
Kampung Braga merupakan salah satu kampung kota yang masih mempertahankan eksistensinya di tengah 
desakan pembangunan kota. Lokasi Kampung Braga berada pada Central Business District (CBD) Kota 
Bandung, yaitu di bantaran Sungai Cikapundung, sebelah timur Jl. Braga. Lingkungan permukiman 
Kampung Braga dinilai kumuh dan bangunan di dalamnya melanggar garis sempadan sungai. Selain itu, 
karakteristik masyarakat yang unik menimbulkan pertanyaan bahwa “Seberapa besar tingkat kebahagiaa n 
masyarakat Kampung Braga?”. Pengukuran tingkat kebahagiaan masyarakat Kampung Braga dilakukan 
dengan menggunakan 8 variabel yang terdiri dari variabel kebahagiaan dan variabel keruangan. Adapun 
variabel kebahagiaan yang dimaksud meliputi pendidikan, kesehatan, pemerintahan, peran komunitas dan 
keluarga, serta standar hidup. Sedangkan variabel keruangan meliputi karakteristik hunian, sarana dan 
prasarana, serta lingkungan. Analisis yang digunakan meliputi deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
pembobotan dan skoring pada masing-masing variabel. Berdasarkan hasil analisis, indeks kebahagiaan 
masyarakat Kampung Braga mencapai 0,978 yang artinya masyarakat Kampung Braga termasuk ke dalam 
kategori sangat bahagia. Sebanyak sebanyak 88% termasuk ke dalam kategori deeply happy; 8% extensively 
happy; 2% narrowly happy; dan 2% masyarakat Kampung Braga termasuk ke dalam kategori unhappy. 
Pada proses pembentukan kebahagiaan, komponen afektif memiliki peran sebesar 46,67%, sedangkan  
komponen kognitif sebesar 53,39%. Kebahagiaan tersebut mayoritas dibentuk oleh aspek  Pemerintahan 
(22,16%), sedangkan aspek yang berkontribusi paling rendah adalah Peran Komunitas dan Keluarga 
(15,60%). Secara spasial, masyarakat RW 04 dan RW 08 cenderung lebih bahagia dibandingkan y ang lain. 
Berdasarkan aspek fisik kawasan, ternyata masyarakat tersebut bertempat tinggal dengan kondisi hunian, 
sarana, dan prasarana yang terbatas. Hal tersebut menandakan adanya kemampuan beradaptasi 
masyarakat dengan lingkungan perkotaan. Berdasarkan temuan studi penelitian, maka perlu adanya 
perhatian dari pemerintah dan lembaga setempat untuk dapat memfokuskan kebijakan dan program bagi 
peningkatan kebahagiaan masyarakat Kampung Braga, baik secara fisik maupun non -fisik kawasan, seperti 
berupa pengadaan event sosial secara rutin, penguatan identitas kawasan, serta peningkatan akses sarana 
prasarana di Kampung Braga. 
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